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RINGKASAN

Logam perak merupakan logam yany herharga tetapi memitiki ketoksikan
yang lingg, sehingga pemisahan dan recovery dari linbah yang mengandung
logam perak sangat penting dilekukan. Salak satu metode yang dapat diguaskan
nntuk pemisahan dan recovery logam persk adalab membran cair berpendukung
(Supported Liguid Mewbrane, SLM). Pemisahan dengan membran cair berpen-
dukung diharapkan memiliki selektivitas tingg terhadap perak, schingga mampy
menghasilkan recovery yang optimal. Sistem SLM mengandung 3 komponen
utwma yaitu: membran pendukung, pelarut organik dan senyawa pembawa,
Membran pendukung vang digunakan adalah membran Politetrafluoroetilen
(PTTE)}, pelarut orgamk adalsh kerosen, dan senyawa pembawa asam di-2-
stilkeksilfosfat (D2EHPA). Membran cair berpendukung diletakkan diantara dua
fasa yaitu fasa umpan sebagai sumber anaht dan fasa penerima scbagai hasil
perusahan, Fasa umpan adalah ijon logam yang akan dipisahkan (Ag) dan
campuran ion logam Ag dan Pb, sedangkan fasa peneritha adalah larutan asam.
Vartasi yang dilakukza adalsh pli fasa penerima, larutan penerima dan pH fasa
umpan. Efisiensi pemisahan diketabmi dengan menemukan kadar Ag dan Pb
dalam fasa umpan dan penerima menggunakan AAS.

Hasil ekspenimen menunjukkan bahws persen ranspor ion logamn perak
tertinggi diperoleh pada pM fasa umpan 3 dan fasa penerima 0,74 dengan HCl
sebagai fasa penerima, Selektivitas logam Ag tevhadap Pb yang didapat lebih
besar menggunakan HCl sebagai fasa penerima jika dibandingkan HNO; dan
Hz804. Penerapan pada limbah fotografi dan limbah laboratorium, diperoleh %
ﬁ‘ampc&r Ag (1) dari fasa umpan ke fasa membran berturat-turut adalsh : 64,4 %
dan 77,1 %
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SUMMARY

Sitver have a high toxicity so that separation and recovery from waste
water must be conducted. Supparted liquid membrane is one of the method which
can be used to separnte and recover silver. Separation by supported liguid
membrane expected have high selectivity 10 silver, so that it can be able to result
oplimum tecovery from waste water. Supperted liquid membrane consist of
supported membrane, organic selvent and carrier compound.  Polytetra-
fluorogthylene (PTFE) wus uwsed as supporied membrane, organic phase was
kerosene and Di-2-EthylHexyl Phosphoric Acid (D2EHPA) as carrier compound.
Suppeorted liquid membrang among 1wo phase were feed phase as source of analyt
and stoipping phase as result of separation, The fecd phase contain metal to be
dissociated (Ag) and mixture of Ag and Pb, while stripping phase were acid
solution. Concentration of netal in feed phase and stripping phase afler separation
was detected with Atomic Absorption Spectrometri {AAS).

The experimental result indicated that percent transport of silver highest
cbtained at pH feed phase 3 and pH siripping phase 0.74 (HCI). Selectivity of
metal Ap toward Pb in HCl as stripping phase bigger than HNG; dan HzS0..
Application for fotografi and laboratory waste shows % transpor from feed phase

to membrane phase are : 64,4 % and 77,1% respectively.

iv



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat,
hidayab dan karunia-NYA penulis dapst menyelesaikan penelitian dosen muda
yung  berjudul *Feknik Membran Cair Berpendukung (SLM) Untuk
Pemisahan Seleksif Eogam Pergk (1) Dari Limbabnya”. Penulis menyadari
la,ﬁuran ini janh dari sempurna. CGleh sebab il kritik dan saran sungat penulis
hargpkan demi sempurnanya laporan ini.

Harapan penulis semoga laporan penclitian ini dapal bermanfaat bagi

penelitian den pengembarngan ibmu kimia.

Semarang, Movember2Q03%

Penulis




DAFTAR. 15)

HALAMAN JUDUL

LEMBAR IDENTITASDAN PENGESAHAN
RINGKASAN

SUMMARY

KATA PENGANTAR

DAFTAR I51

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB1 PENDAHULUAN

Halaman

ii
il

v

Vi
viti

ix

L1 Latar Belakang .........ocoeeeiicivnni e svsmss s svseeinerne |
1.2 Twjuan Penelitinn ... e e seseesceee v 2
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Membran Cair.......cooeeiii e e e 3
2.2 Pemiliban Membran Pendukung..... ... 4
2.3 Transpor Membran Cair Berpendukung ...............oveivevvnenecnenecc i, 4
2.4 Faktor yauy Berpengarub dalam SLM ... 5
2.5 Politetrafluoroetilen ... &
2.6  Asam di-Etitheksilfosfat............coorveicc e e 6
27 Logam Perak...........c s T
2.8 Hasil Kal Kelarutan .. ...cocooecoeerccninis i v e e 7
2.9 Spektrometri Serapan ATom Nyala ..o e 8
BARB 111 METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Alatdan Bahan..........cinninnin 14
301 Alat-alat ... s 1O
3.0.2 BARAN... e e e 10
32 CarsKera. oot re e e e e e 10
32,1 Preparasi Larutan Umpan ... e 10

Vi



322  Preparasi Larntan Penerima ..oecii e

323 Pengaturan pH ..o e e

324 Preparasi Larutan D2EHPA
3.2.5 Prepurasi Membran Cuir

326 Proses Pengadukan

--------------------------------------------------------

........................................................

--------------------------------------------------------

327 Pengukuran pHl

328 Analisis AAS e

BAB IV HASIL DAN FEMBAHASAN
4.1 Proses TIHNSDON ..o i ierrer e e cnrae s san s esiaens

4.2 Pengaruh Jenis Aswn yang digunakan sebagai [aratan Penerima ......

4.3 Pengarub pH Fasa Umpan......cco.oeniincin e e

44 Pemisahanion Logam AgdanTh ...
4.5 Aplikasi Pada Limbah ... ... ...

BABY KESIMPULAN........oo e e
DAFTAR PUSTAKA ...

vii

11
11
11
11
11
11
15

12

W 15

i6
19

20

- 21

23




DAFTAR TABEL

Tahel 2.1 Hasil kali Kelarutan Fadapan Kiorida

Tabel 4.1 Perubahan Nilai pH Fasa Umpan dan Fasa Penerima...........cc.co....

Halaman

Tabel 4.2 Persen Transpor Rata-Ratz Logam Perak.................cceois

Tabel 4.3 Perubahan Nilai pH Fasa Umipan dan Fasa Penerima

........................

Tabel 4.4 Persen Transpor Logmn Ag dan Ph.......ooo. e

Tabel 4 5 Selektivitas Logam Ag techadap Ph . .

vili

&

. 13

15
17
17
IR




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Strukiue PTFE

................................................................

Ciambar 4.1 Grafik Hubungan % transpor logam Perak terhadap
pH fusa psnenma

Gambar 4.2 Grafik Hubungur % transpor logam perak terhadap

PH 82 GMpan........co e

in

|||||||||||||

Ciambar 2.2 Srukiur D2EHPA .. oo e e enea e as b

..............................................................




DAFTAR LAMPIRAN

t. Hasil Analisis Logam Perak dalam Fasa Umpan ..o
2. Data Persen Transpor Logam Perak............c.ocoooee i e
3. Perubahan Niiai pl1 Fasa Umpan dan Fasa Penerima........

4. Hagil analisis Logam Perak pada Fasa Umpan Sebelum

dan seandal Pemiisahan ... oo e et aeeee e et rreeaes

5. Persen Transpor Logam Perak pada Vadasi Fasa Umpan

6. Hasil Analizis Logam Agdan Ph ... et s

7. Hasil Analisa Limhzgh Fotografi dan Limbah Lab..................ooniiinn,

. 23

24
24

25
23
a5
26



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Logam perak memiliki ketoksikan vang cukup tinggi, tetapi sering
dimanfaatkan manusia dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam proses industri,
seperti untuk perhiasan, fotoprafi, elektronik dan campuran logam, oleh karena
ketoksikan dan berharganya logam ini maka pernisahan dan recovery dari limbah
yang mengandung perak sangat penting dilakukan. Daur ulang dan penggunaannya
“kembali merupakan aspek penting dalam perkembangan industri di masa depan.
Salah satu metode yang dapat dipunakan untuk pemisahan dan recovery
logam perak adalah membran cair berpendukung (Supported Liguid Membrane,
SLM). Pemisahan deng~n membran cair berpendukung memiliki selektivitas tinggi
terhadap perak sehingga mampu menghasilkan recovery yang optimal (Bachiri dan
Burgard, 1996).
Walkowiak {1996}, Hiratam {19973, dan Misra (1996} dalam penetitiannya
melaporkan keunggulan teknik membran cair berpendukung (SLM) dibandingkan
ekstraksi pelarut untuk pemisahan ion logam dalam hal efisiensi penggunaan larutan

organik dan apgen pengompleks ion logam.

Bachiri dan Burgard (1996) melakukan recovery sclektif perak nitrat dengan |

pembawa disikioheksana 18 crown 6. Pengemban ini selektif, hal ini dibuktikan
dengan hampir tidak terpengaruhnya ekstrak logam Ag dengan adanya legam Cu
yang pekat. Bachiri hanya menggunakan air mumi tanpa ssatn dalam fasa penerima
sehingga diperoieh logam Ag yang mumi,

Djunaidi, dkk. (2002) dengan teknik membran cair emulsi (Emuision Liguid
Membrane, ELM) membuktikan bahwa pembawa D2EHPA mampu memutusian
kompleks [Ag(S:0:):]" dari limbah fotografi dengan efisiensi ekstraksi lebih dari
85%, dengan p;embawa yang sama, Ay dapat dipisahkan dari limbah laboratoriuin
tetapi hasil recovery yang dihasilkan cukup rendah di bawah 40%, Masalah ckstraksi
logam perak ditemui oleh Djunaidi, dkk. {2002} ketika menggunakan teknik ELM
dengan pembawa D2EHPA untuk menpekstraksi limbah laboraterium. Logam-logam



seperti Cr (110, Fe (1D, Ni (1) dan Cu (1) yang ada di dalam sampe! limbah terikut
serta bersama Ag {I).

Djunaidi, dkk. (2002) mengekstraksi campuran logam Fe {II), Ag (I}, Ni {II),
Cu (11), Pb () dan Zn {lI) dan limbah laboralorium menggunakan pembawa
D2EHPA mclalui tcknik SLM. Tingkat selektivilas yang tinggi hanya untuk jogam-
logem dengan beda koefisien distribusi (Kd) cukup besar yaitu Zn > Ag > Pb >> Ni,
sehingga untuk logam dengan efektifitas ekstraksi yang berdekatan perlu dinaikkan
tingkat selektivitasnya. Selektivitas logam perak dapat ditingkatkan dengan
- pengendapan. Garam perak klorida merupakan garam kiorida dengan hasil kabi
kelarutan paling kecil dibandingkan kelarotan fogam lain dalam iimbabh (Vogel,
1990}, sehingga dengan efektifitas dan selektivitas 1D2EHPA dibantu dengan
kecilnya kelarutan perak klorida maka diharapkan pemisahan logam perak darn

limbhah menjadi optimal,

L2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan selektivitas

petnisahan dan recovery logam perak menggunakan teknik SLM,





